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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah.
Dunia dewasa ini tengah mengalami penyesuaian struktur yang
sifatnya tidak marjinal penyesuaian struktur yang sekaligus juga merupakan
suatu kecenderungan global ditandai oleh tiga kala kunci, yaitu transparansi,
liberalisasi daD privatisasi. Bahkan, tiga kata kunci ini tidak lagi sekedar
merupakan suatu tanda atau kecenderungan global, melainkan telah menjadi
suatu kehaI11SaIl global. i)
Dengan adanya kesepakatan umum tarif dan perdagangan, multilateral
..
(GATT agreement), deklarasi APEC tentang sistem perdagangan bebas clan
:ndustri secara penuh bagi seluruh anggota ekonomi APEC pada tahun 2020
clan kesepakatan perdagangan bebas di lingkungan negara-negara Asean
(AFT A) mulai tahun 2003, telah menun.iukkan bahwa Indonesia telah masuk
ke dalam siklus perekonomian dunia yaJ1g bercirikan "ekcnomi tanpa batas
teritorial negara" dengan karakteristik semakin terkikisnya berbagai bentuk
hambatan ekonomi. 2)
Hal ini berarti arus komoditi perdagangan dan investasi (modal,
barang dan jas&.) inenjadi semakin bebas masuk Ind(lnesia, atau dari Indonesia
ke negara lain dengan tanpa harus berhadapan dengan hambatan tarif clan non
2)
.
.Marie Muhammad, Hi!!!!$: ~li~-f. melihat B~, Usaha~'an NomOT 05 Tabun XXV, Mei
1996, hlm.6
Bacelius Rum. Arab Kebiiak~ BUMN MenghadaDi ern ~ A 2003 dan APEC 2020,
Usahawan NomoT 05 Tabun XXV, Mei 1996, hlm.8
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tarif atau termasuk kebijaksanaan-kebijaksanaan yang berbau proteksionis.
Situasi ini juga sekaligus memberikan petunjuk bahwa Indonesia tidak lagi
memiliki alternatif lain, kecuali harus mampu menghasilkan produk yang
mempunyal daya samg dalam menembus globalpasar serta dapat
membendung kemungkinan produk-produk kemasuknya yang sarna
Indonesia.
Untuk menghadapi real ita barn tersebut, diperlukan semangat barn
clan kesadaran barn, yaitu bahwa kita harus siap melakukan penyesuaian-
penyesuai21l struktural, baik dalam kelembagaan maupun tingkah laku dari
semua pemain bisnis agar semua bisa survive bahkan lebih berkembang.
Oalam suatu era barn dan tantangan barn dengan logika barn, kit a.
rnenghadapi suatu paradigrna-paradigrna barn yang sarna sekali lain, yaitu
bahwa persaingan telah mengalami pergeseran, yang pada mulanya diartikan
sebagai persaingan antar negara, namun kini telah bergeser, yaitu bahwa
persaingan adalah antar perusahaan atau antar aliansi perusahaan clan bersifat
melampaui batas negara. 3)
Selama ini, baik pcmerintah maupun perusr.haan masih lebih banyak
mengandalkan pada keunggulan komparatif. yang sifatnya sudah ada tinggal
bagaimana mengoprimalkan keguna~nnya apakah itu buruh yang murah, tanah
yang murah li13upun sumber da,,'a alarn yang banyak tersedia.
Keunggulan komparatif lebih mudah diraih, akan tetapi tidak
memberikan jaminan jangka panj,ang.
-:.. -
3) Marie M1d1aInmad,. Op.Cit, hIm. 7
..,
.)
Andalan untuk jangka panjang adalah keunggulan kompetitif hams diciptakan
sesuatu yang barn
Untuk itu, pengelolaan bisnis di masa mendatang menuntut kepekaan
clan kemampuan adatif dari para pelaku bisnis. Hal ini disebabkan begitu
banyak perubahan yang terjadi di lingkungan ekstemal dunia usaha yang dipicu
oleh berbagai faktor seperti global competition, government deregzdation,
technological change, dan economic condition.
Pengelolaan bisnis di era mendatang jelas berbeda dengan era
sebelumnya. Perbedaal-. di da!am pengelolaJin bisnis clan perkembangan yang
terjadi karena desakan lingkungan eksternal akan rilembawa pengaruh yang
sangat besar terhadap visi maupun struktur organisasi perusahaan. Maka
diperlukan bentuk organisasi yang mampu merespon pasar yang mempunyai
tingkat persaingan tinggi clan berwawasan global. Di samping itu mampu~
mengaplikasikan teknologi informasi sebagai kunci utama dalam operasi
perusahaan, maka, pengembangan suatu organisasi yang kokoh daD tanggap
terhadap perubahan sangat diperlukan.
Dalam rangka restrukturisasi organisasi, terdapat tiga komponen yang
sangat penting, yang masing-masing saling erat dan tidak terpisahkan satu
dc!1gan yang lain, sel1a harns berjalan seimbang, dep-gan yang lain. yaitu
4 !structure, system C!!ld prpcpdures clan culture.
4) Philip Salder dalam Akhmad Syakhroza dan Felix Jebarus, Bebcrapa Alternatif
Restrukturisasi Perusahaan : iinjauan secarn konseptwl, Usaltawan Nomor 09 Tahun
XXVII, September 1998, Wm. 10
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Restrukturisasi perusahaan selama ini seringkali hanya menyangkut
salah satu aspek saja. Seperti misalnya, Strategi Re-engineering diterapkan
pengelola bisnis, konsep tersebut tidak diikuti oleh restrukturisasi terhadap
culture, sehingga ketika' strnktur yang barn terbentuk, mentalitas individu
organisasi masih berada dalam struktur yang lama yang sulit untuk menerima
nilai-nilai barn yang diterapkan. Sebagai akibatnya restrukturisasi yang
bertujuan untuk perbaikan yang mendasar atas kehidupan organisasi. tidak
tercapai
Para pengeIola peflJsahaan juga diharapkan mampu menciptakan visi
yang dapat memberikan arah, ke mana perusahaan akan diarahkan. Sebab,
tanpa visi yang jelas, apapun yang akan dilakukan oleh seluruh anggota
perusahaan, akan menyebabkan kegagalan dalam melakukan perubahan
organlsaSI.
Pada akhirnya, agar usaha untuk melakukan perubahan organisasi
berhasil dengan baik, perlu dilakukan perencanaan yang matang yang dimulai
dengan mengetahui potensi maupun kelemahan yang dimiliki perubahan.
Untuk itu perlu disusun suatu strategi perusahaan dengan melakukan analisis
SWOT dan Business Re-cngineering
B. Identifikasi Masalah
I. Bagaimanakah analisis SWOT terhadar PT. Pas Indonesia?













3 R, yaitu Reformasi, Restrukturisasi daDreformasi, yang dikenal dengan
Revitalisasi. Disamping itu acta kebijaksanaan pokok perusahaan yang disebut
catur sukses sapta pedoman (CSSP). Salah satu bentuk pelaksanaan program
reformasi adalah berubahnya bentuk badan hukum Pos Indonesia, dan Perum
Pos daD Giro menjadi PT. Pos Indonesia (Posindo) pada tanggal20 Juni 1995.
Menurut Cahyana Ahmadjayadi, Oirektur Utama PT. Pos Indonesia,
gebrakan-gebrakan yang dilakukannya belum bisa dinilai berhasil. Namun
demikian itu semua merupakan upaya untuk meningkatkan peltumbuhan dan
7)mencapai laba perusahaan seperti yang ditargetkan.
Untuk mengetahui situasi clan kondisi perusahaan dari PT. Pas
Indonesia, baik itu mengenai apa saja yang menjadi kekuatan dan peluang
PT. Pos Indonesia, seI1a kelemahan-kelemahan yang dimiliki dan ancaman-
ancaman yang hams dihadapi, maka dilakukan analisis SWOT.
Demikian pula untuk mengetahui rencana-rencana kegiatannya dilakukan
analisis Bisnis Re-engineering.
..
7) Cah)'ana Ahmadjayadi, BerusahaLebih Del-.at Denw ~, Usahawan Nomor 05 Tahun
XXV, Mei 1996, him. 62
BAB II
TINJAUAN TEORI MENGENAI ANALISIS SWOT DAN BISNIS RE-
ENGINEERING DAN PROSES RESTRUKTURISASI BISNIS
PERUSAHAAN
A. Analisis SWOT daD Bisnis Re-engineering
OJ dalam situasi bisnis seperti sekarang ini, scmua jajaran pemimpin
perusahaan harus jeli mencermati perubahan yang terjadi setiap saat.
Semua asumsi dalam perencanaan bisn:is yang pernah sukses tahun-tahun yang
lalu hams dikaji ulang secara teliti. Faktor permintaan dan penawaran akan
prod11k danjasa yang dihasilkan harns dikoreksi secara mendasar. Dalam hal
ini, pemimpin perusahw.n harus dapat mengarahkan perusahaan pada
peningkatan kinerja jangka panjang.
Untuk itu diperlukan perencanaan strategis yang n:Ierupakan proses
.,
penyusunan perencanaan, yang dilakukan baik di tingkat Korporat maupun
pada tingkat Bisnis.
Strategi Korporat adalah strategi yang disusun dalam suatu bisnis,
dimana perusahaan akan bersaing dengan cara rnengubah dl.\'llflCli,'e
competence menjadi competitive advantage.g)




dipertahankan dan bisnis apa yang akan dil.epaskan.
ada pada saat tersebut.
ancaman (threats). 10)
Michael Porter, daiam Freddy Rang.1ruti, Ibid, him. 11















(sumber: Freddy Rangkuti. 1998: 19)
keterangan: 11)
Kuadran Merupakan situasi yang sangat menguntungkan.
Perusahaan tersebut memiliki peluang clan kekuatan
sehingga dapat memanfaatkan peluang yang ada.
Strategi yang hams diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijaksanaan pertumbuhan yang agresif
(Growth Oriented Strate~}.
Kuadran 2 : Meskipun menghadapi berbagai ancaman perusahaan
ini masih memiliki kekuatan dari segi internal. Stratcgi
yang harus diterapkan adalah menggunakan kekuatan
II) Ibid, hlm20
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untuk memanfaatkan peluang jangka panjang dengan
cara strategi diversifikasi (produk/pasar).
Kuadran 3 : Perusahaan menghadapi peluang pasar yang sangat
besar, tetapi di lain pihak, ia Rlenghadapi beberapa
kendala/kelemahan internal. Fokus strategi perusahaan
ini adalah meminimalkan masalah-masalah internal
perusahaan sehingga dapat merebut peluang pasar yang
lebih baik.
Kuadran 4 lni situasimerupakan tidakyang sangat
mengu ntungkan, perusahaan tersebut menghadapi
berbagai ancaman clan kelemahan internal
Setelah dilakukan analisis SWOT 1 kemudian dilanjutkan dengan
melakukan Bisnis Re-engineering.
untuk mengubah proses clan kendali intemalnya dari suatu hierarki vertikal
fungsional yang tradisioI1al, menjadi struktur pipih yang horisontal, lintas-
fungsional, daD berlandaskan kerjasama tim yang berfokus pada proses untuk
12)membuat pelanggan yaman.
Untuk melaksanakan Business Re-enginecring dipcrlukan empat
tampak pada di.agram dibawah ini :
12) Nick Obolensky, Practical Business Re-enPineering. Elex Media Komputindo, Jakarta, 1994,
111m3





(sumber: Nick Obolensky, 1994:7)
Keterangan : 13)
Ketahui apa yang anda inginkap.1
Untuk meng~tahui apa yang diinginkan, maka yang harns dilakukan
adalah :
Jelaskan perlunya perubahan dan kemampuan untuk berubah.a.
Memahami k~butuhan dari para pemegangandilb
c. Memahami lingkungan kompetitif.
d. Jelaskan apa misi, sasaran, inisiatif dan tujuan itu (apa yang
dituju).
lelaskan. apa pernyataan nilai clan proses transisi itu (bagaimanae
mencapainya).
2 Membuut rencana
Membuat perincian prioritas dan tujuan proyeka
Menggunakan teknik menajemen proyekb.
13) Ibid. Wm 26
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c. Membangun tim-tim perubahan yang efektif.
3. Laksanakan
a. Menggunakan teknik yang "keras" : kepemimpinan yang nyata dan
sarana transisi.
b. Menggunakan teknik yang lunak atasi perlawanan dengan
memotivasi tumbuhnya perilaku konstruktis~ pecahkan masalah
kekuasaan dengan membentuk dinamika politik~ pertahankan
kendali dengan mengelola transisi sebagai keadaan yang terpisah.
4. Pantau
a. Memantau tindakan : kemajuan dari proyek-proyek perubahan daD
efektivitas dari manajemen perubahan.
b Memantau hasilnya .dampak alas pelanggan, pemasok dan
pemegang saham.
B. Proses Restrukturisasi Bisnis Perusahaan
Secara sederhana, restrukturisasi perusahaan (corporate restructuring)
bisa diartikan sebagai pembenahan atau perombakan mendasar terhadap
seluruh mata rantai bisnis perusahaan dengan tujuan, terciptanya daya saing
dan kompetisi. Perombakan terhadap perusahaan tidal hanya menyangkut
aspek bisnis, akan tetapi juga menyangkut aspek orgil.ni~~i manajemen.
keuallgan maupun aspek legal.. 14)
14) Aklunad Syakhroza dan Felix Jebarus, Beberaca Altematif Restrukturisasi Perusallaan :
Tilliauail SecaIa Konseotual, Usahawan Nomor 09 Tabw: XXVII, September 1998. IUrn.11
13
Restrukturisasi adalah suatu bentuk proses transfonnasi. Sedangkan
transforrnasi adalah proses perubahan yang secara radikal dijalankan
pernsahaan untuk memenuhi tantangan barn di masa mendatang. Di dalam
praktek terdapat tiga macam proses transformasi. yaitu : 15)
1. Revolusi, yaitu transformasi yang bersifat radikal dan cepat.
2. Evolusi, yaitu transformasi yang sifatnya bertahap dan larnbat.
3. Restrukturisasi adalah transformasi yang mencakup perubahan tatanan
struktural dan integrasi vertikal.
4. Business Proc-ess Re-engineeJing (rekayasa ulang proses bisnis) adalah
transformasi yang berfokus pada perubahan proses ak.,ir horisontal dalam
kerangka "value chain"
Dalam rangka restrukturisasi organisasi, acta beberapa altematif yang
dapat dilakukan, yaitu : 16)
A. Business ReSfnicturing
Yaitu melakukan penataan terhadap value seluruh mata rantai bisnis
perusahaan dengan tujuan untuk terciptanya daya saing daD kompetisi.
Hal ini dapat dilakukan dalam beberapa cara
a. Merger dan Acquistion 17), yaitu bersatunya dua atau lebih perusahaan





Paulus Bambang WS, "the ten constraints" ~ "the ten coInInandments" Dalam Proses
~trukturisasi Bisnis, Usaha\van, Nomor 09 XXVII, September I998, l'Jm.5
Akhmad Syakhroza dan Felix Jebarus, Op.cit, hlm.12
Merger dan Acquisition, Hendaknya dilakukan pada perusahaan dengan kondisi sehatsehingga mampu memperkuat diri menghadapi pe~gan. I
14
b.
memudahkan untuksehinggakomandobawahunit, di satu
daya saing tinggi.
c
Adalah kesepakatan bersama antara dua perusahaan atau lebih untuk
menjalankan suatu operasi barn (bisnis) baik dalam operasional
pernsahaan maupun manajemen perusahaan sebagai bisnis barn tersebut
d~pat dijalankan.
.)lralegi Alliance, yaitu kerjasama antara dua perusahaan untukd
mendayagunakan sumber daya ataupun mata rantai perusahaan
sehingga dapat menghasilkan hasil optimal.
Ou1 Sourcing adalah proses dimana perusahaan memperoleh sumbere
daya daTi luar perusahaan untuk melengkapi sumber daya yang ada,
karena ketidakmampuan perusahaan untuk membuat sumber. daya
ters~but, atau tidak memiliki ataupun tidak efisien apabila perusahaan
membuat sendiri sumber daya tersebut.
f Di.\"c()nrinue .~o;ne bu.~ine.~.~ or product bral1L'he.~ ad.alah upaya untuk
melanjutkan bisnis berupa anak perusahaan atau divisi. produk atau
jasa ataupun cabang untuk wilayail dari kegiatan perusahaan
IS
sumber daya melalui pemecahan beberapa divisi atau badan hukum
s~ndiri.
h. I,ikuida.5i adalah tindakan yang dilakukan oleh pemilik perusahaan untuk
tidak melanjutkan kegiatan usaha perusahaan karena secara ekonomis
kondisi bangkrut.
B. financial Res/roch/ring
Restruk1urisasi keuangan adalah upaya untuk melakukan penataan
kembali terhadap proses, sistem dan elemen dari struktur keuangan
perusahaan dalam rangka melakukan kinerja keuangan perusahaan.
Restrukturisasi ini bisa dilakukan dengan berbagai cara, yaitu: 19
Convert Debt to Equity, Yaitu upaya menyehatkan struktur keuangana
perusahaan me\a\ui perubahan status pinjaman menjadi penyertaan.
Sell non-core a.\'set.\', yaitu upaya menyehatkan struktur keuanganb.
perusahaan mel~.lui p~njl!alan asset perusahaan yang tidak mempunyai
ni!ai tambah atau tidak berhubungan langsung dengan pertambahan
ornzet
~'ell al,d lea."e hack a.~\t'I,c. yaitu peny~hatan struktur keuangan
perusa:laan IIf1TUk mendapatkan dana segar me\a\ui penjualan aset
pefllsahaan dan kemudian me!1yewa kembali aset tersebut
19) AkJunad Syakhroza dan Felix Jebarus, Op.cit, hlm.13
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Divestn7ent adalah upaya untuk menyehatkan struktur keuangand.
perusahaan melalui penjualan investasi perusahaan yang dipandang
tidak menguntungkan atau lebih menjadi beban apapun.
e. Private placement adalah upaya menyehatkan struktur keuangan
pero.lsahaan melalui penjualan saham langsung kepada pembeli melalui
pasar modal.
Go public yaitu melakukan penyehatan struktur keuangan perusahaanf
melalui penjualan saham di pasar modal.
c. Managenlenl Re.')1rocluring
Management restp.Jcturing aualah upaya penataan kembali sistem
menajemen perusahaan agar perusahaan mampu memenuhi kriteria world
cIa.,>!}. compalry.
Ada beberapa strategi yang dapat dilak-ukan untuk ini, yakni :20 ).
a. Board of Director and CEO Restrncturing, yaitu memperbaiki sistem
manaJemen perusahaan dengan memperbaiki kualitascara
pengambilan keputusan.
b COrpf)rate Culture Re.5trocturing, yaitu bagaimana meningkatkan
performance perusahaan melalui perombakan culture
c Bu.\'ine.\'.\' Proce.\'.\' Re-ellglneerinK, yaitu bagaimana memperbaiki
proses operasional pel"Usahaan dengan mengacu pada kecepatan
pelayanan, kehandalan produk/jasa,pelayanan kcakuratan




Organization Restructuring adalah llpaya untuk meningkatkan proses
pengambilan keputusan (birokrasi) dan upaya untuk menyesuaikan
kebutuhan pegawai sesuai dengan kondisi optimal.
Restrukturisasi organisasi biasa dilakukan dengan dua cara, yaitu : 21)
Delayering, bagaimana mengurangi mata rantai birokrasi dalama.
perusahaan yang lebih dikenal dengan istilah vertical approach.
Strategi ini dilakukan dengan cara pembentukan kelompok kerja.
b. Down Sizing, yaitu upaya memperkecil besaran perusahaan melalui
penggabuhgan beberapa fungsi perusahaan, yang disehut pula
dengan istilah horizontal approach.
E. Legal Restructuring
Restrukturisasi Hukum adalah upaya untuk memperbaiki stat1.1S
kegiatan perusahaan.
..\da beb~rapa strategi yang ditempuh yaitu :22 )
bentuk hukum badan usaha agar manajemen perusahaan lebih
lincah dan tidak birokratis.
b Restrukturis<tsi kepemilikan adalah upaya untuk mempc:/ hall..i






c. S'trategi Partnering, yaitu bagaimana perusahaan mencari partner
untuk mendukung kelangsungan hidup usahanya.
d. Deregzdasi legal/hukum 23 ) yang dilakukan dengan merevisi atau
meninjau kembali Undang-undang, Kepres, PP yang dikeluarkan.
PT. Pos Indonesia yang sebelumnya berbentuk Perusahaan Umum
(Perum) yang didirikan dengan Peraturan Pemerintah Rl Nomor 24 Tahun
1984, juga telah melaksanakan Restrukturisasi hukum, yaitu dengan
mengalihkan bentuk perusahaan menjadi Perusahaan Perseroan, berdasarkan
Peraturan Pemerintah RI Nomor S Tahun 1995 tentang pcngalihan bentilk
Perusahaan Umum (Perum) Pos daD Giro menjadi Perusahaan Perseroan
(Persero) pada tanggal20 Juni 1995.
Perubahan status hukum Badan Usaha Miliki Negara (BUMN) dapat
dilakukan hila berdasarkan penilaian, perubahan status hukum tersebut dapat
mempercepat peningkatan efisiensi perusahaan clan perbaikan pelayanan
masyarakat.24)
PI. Pos Indonesia dinilai telah memenuhi persyaratan untuk dapat
dialihkan bentuk perusahaannya dari Perum menjadi Persero sesuai dengan
tingkat keschatan perusahaan
23) Strntcgi dcregulasi legaL/huk\J1n tcrgantung l~clJada kcbijaksanaan ekonomi, politik,hukum
yang diterapkan Pemerintall. Namun. para pcngeiola pcrusalla2.n bisa mendesak dilakukannya
restrukturisasi legal melalui lembaga lcgislatif yang ada. asosiasi perusahaan ataupun melalui
lembaga perekonomian sepel1i KADIN di Indonesia.
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor 740/KMK.OO/1989 tentang Penine;katan Efesiensi




Rl NomorMenteri KeuanganKeputusanSesuai dengan
27)
a
',h,t y,itu 8UMN y,ng nil,i bobot kondi,i keu,ng,nny' ",',m 3 (tiga)
tahun tec"'hi, menunjukY,n angk, mta",t' di ata, 68 ,amp,i dengan
100
b
Kurang sehat, yaitu BUMN yang niiai bobO.l kondisi Keuangannya dalam
3 (tiga) tahun terakhir menunjukkan angka rata-rata di atas 44 sampai
dengan 68;
c
JIldak schat. yaitu BUMN yang r,ilai bobot kondisi kcuangannya dalam 3









Penilaian tingkat kesehatan BUMN dilakukan sebagai Berikut :28 )
Sehat sekali hila dalam 3 (tiga) tahun terakhir memiliki Rentabilitas di
atas 12%, likuiditas di atas 150% clan solvabilitas di atas 200%;
a.
b. Sehat hila dalam 3 (tiga) tahun terakhir memiliki Rentabilitas di atas 8%
sampai dengan 12%, likuiditas di atas 100% sampai dengan 150% dan
solvabilitas di atas 150% sampai 200%;
Kurang Sehat hila dalam 3 (tiga) tahun terakhir memiliki Rentabilitas di
atas 5% sampai dengan 8%, likuiditas di atas 75% sampai dengan
100% daD solvabilitas di atas 100% sampai 150%;
c.
d Tidak Sehat hila dalarn 3 (tiga) tahun terakhir rnerniliki Rentabilitas sarna
dengan atau kurang dari 5%, likuiditas sarna dengan atau kurang dari
75% dan solvabilitas sarna dengan atau kurang dari 100%.
.Menurut Inpres RI Nomor 5 Tahun 1988 tent2.ng Pedoman
Penyehatan clan Pengelolaan BUMN, untuk mendorong Pengembangan selta
kemajuan BUMN dalam rangka meningkatkan pembangunan clan efisiensi
makanasional, perlu diambil langkah-langkahperekonomian secara
penyehatan dan penyempurnaan pengelolaan BUMN.
Bagi BUMN yang tergolong sehat sekali atau sehat, apabila akan
dikembangkan lebih lanjut, ditempuh langkah-langkah sebagaidapat




d. f\1enerima penyel1aan saham
e. Melakukan kerjasama operasi
f. Membentuk peru3ahaan patungan (join! \'enture)
28)
29)
Keputusan Menteri Keuangan RI Nomor : 7.tO/KMKOO/1989 tentang ~ningkatan Efisiensi
dan Produktivitas BUMN, Pasal 5 ,
Lampiran Inpres Nomor 5 Tabun 1988 Tanggal 26 Oktober 1988
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BUMN yang tergolong "kurang sehat" dapat dilakukan penataan
kembali dengan cara sebagai berikut : 30)
Melakukan Restruturisasi Permodalan.a
Melakukan Penyempurnaan/penyederhanaan struktur organisasi.b
baik antar BUMNMelakukan konsolidasi/penggabungan (merger),c.
maupur. dengan swasta.
Memecah perusahaan menjadi beberapa BUMN.d.
Mengikutsertakan partisipasi masyarakat melalui penyertaan langsung.e.
f MeJakukan kontrak manajemen.
Sedangkan bagi BUMN yang tidak sehat ditempuh cara sebagai
berik-ut : 31)
Oilakukan Penyehatan BUMN ; ataua.
b Dijual ; atau
Dilikuidasic
Pada hakekatnya, restrukturisasi merupakan upaya perusahaan untuk
menata kembali strukturnya agar lebih antisipatif terhadap perkernbangan
lingkungan bisnis yang berubah dengan cepat
RestflJk1urisasi yang berhasil adalah yang mempertimbangkan faklor-





Kalau manusianya tidak dipersiapkan semaksimal mungkin untuk
beradaptasi, perubahan tidak akan menghasilkan perbaikan. Masalah-masalah
seperti resistance to change, konflik antar bagian, lack of direction, lack of
skill/expertise akan timbul dan ini menghasilkan kinerja buruk dan pada
akhirnya akan membawa organisasi kepada kehancuran.32)
Agar organisasi dapat memperoleh mahfaat yang semaksimal
mungkin dari suatu resktrukturisasi dalam bentuk apapun, maka ada beberapa
tahapan restrukturisasi sumber daya manusia yang perlu dilakukan, yaitu : 33)
Tahap I Menim11skan Kemba!i r'ision and vahles Penfsahaan
Karena restrukturisasi adalah perubahan, daD la akansuatu
menimbulkan arah dan orientasi, makakecemasan, kehilangan
restrukturisasi perlu dimulai dengan mendetinisikan kembali visi dan nilai-
nilai organisasi.
Visi yang baik adalah visi yang merupakan arah yang benar dari bisnis
dan hams menyajikan suatu tujuan yang ideal dan hams didukung oleh
serangkaian nilai-nilai pcmbimbing yang berakar dari budaya yang berlaku
di dalam organisasi clan merupakan keyakinan mengenai bagaimana
organisasl mencapal vlslnya
2. Tahap II Mendi.wln ulang pekt'~/allll (Jon Re-design)
Restrukturisasi perusahaall dari ~ISI manusianya beral1i men9ubah
pekerjaan-pekerjaa11 yang sclama ini sudah baku agar lebih sesuai dengan
32) _A.rvan Prndiansyah : Co!12Qrnte Restructuring memDCrtimbangkan faktor manusian~,
Usallawan NomorO9 Tabun XXVII September. 111m 15
Ibid, 111m 16-1833)
23
tuntutan dan perkembangan laman, dan langkah yang biasa diambil adalah
dengan memangkas jumlah karyawan.
Job fe-design dilakukan dengan berbagai cara antara lain:
Job rotation (rotasi kerja)a.
b. lop enlargement (perluasan pekerjaan secara horizontal)
c Job enrichment (perluasan pekerjaan secara vertikal)
Untuk itu diperlukan persyaratan-persyaratan untuk mengetahui
pekerjaan tertentu, yaitu.
a Pengetahuan (knowledge)
b Perilaku dan keahlian yang dibutuhkan (behaviour and skills)
c Faktor kecocokan motivasi (motivational vit)
3. Tahap 111 : Melakzlkan Seleksi dan Penilaian {Selection and
Assesment)













Di sini atasan dan bawahan mendiskusikan mengenai target,
selama suatu siklus kinerja.
Tahap Trackingb.
Merupakan peri ode dim ana atasan melakukan monitoring dan
dengan kinerja.
Tahap Reviewingc.
Adalah tahap akhir yang dalam suatu siklus untuk mclil1at
seberapa jauh seorang individu sudah mencapai apa-apa yang
ditargetkannya pacta saat awal siklus.
Selanjutnya, terdapat hubungan yang kuat antara sistem budaya
dengan peningkatan kinerja perusahaan.
Menurut Kotter (1992), dalam lingkungan usaha yang makin
kompetitif, budaya perusahaan dapat berpengaruh besar pada individu-
individu atau kelompok-kelompok individu clan kinerja perusahaan secara
keseluruhan. Sedernikian besar p~ngaruh budaya perusahaan, sehingga dapat
melebihi pengaruh faktor-faktor lain dalam organisasi, sepeni strategi,
struktur daD sistem marlajemen 34)
34) Boejoeng Tjalljana Lukito, Penin~!!!n Kineda Perusahaan: Tiniauan Aspek Budaya.
Usasllawan Nomor 05 Tahon XXV Mei 19%, hIm 35
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tiga pendekatan terhadap hubungan budayaTerdapat antara
perusahaan dengan kinerja ekonomi perusahaan dalam jangka panjang,
yaitu: 35)
1 Strong Culture
Dalam model ini diyakini adanya hubungan antara budaya
yang kuat dengan kinerja yang unggul dari perusahaan.
Oi sini hampir semua manajer daTi perusahaan memegang nilai-nilai
umum dan memiliki pola-pola perilaku dan praktek yang relatif
konsisten.
's'trategically Appropriate C'ultures2
Yang menyatakan bahwa sisi dari suatu budaya perusahaan
(yang menyangkut nilai-nilai dan perilaku suatu budaya perusahaan),
merupakan hal yang penting, bahkan mungkin lebih penting dari b,esarc
kekuatannya.
Di sini ditekankan mengenai budaya perusahaan haruslah dalam arah
yang sestlai dengan lingkungan usaha dimana budaya itu berlaku, jika'
perusahaan mau mempunyai posisi yang kompetitif.
Adapll\'t' ("lllITt' M(){lel3
Yaitu keunggulan kinerja perusahaan dalam jangka waktu
yang panjang hanya dapat diraih jika perusahaan memiliki buda~'a
meilgailti:;ipasi danrr.encorong perusahaanuntukyang dapat
beradaptasi terhadap perubahan lingkungan usaha.
35) Ibid
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Dasar dari proses untuk menciptakan budaya adaptif di perusahaan
adalah kepemimpinan yang efektif (effecthle leader.ship).
Pada akhirnya suatu budaya perusahaan akan meningkatkan kinerja
ekonomis suatu perusahaan, jika para manajernya sangat memperhatikan para
pelanggannya, karyawannya, clan pemegang sahamnya serta kepemimpinan





4. Memiliki 4.761 outlet daD 24.000 titik pelayanan sebagai ageD.
5. Image masyarakat yang baik terhadap pos.
Kelemahan-kelemahan yang dimiliki PT. Pos IndonesiaB
Dengan berstatus Badan Hukum Perum kurang ada keleluasaan usaha.
2. Faktor kecepatan di dalam pengiriman surat belum memadai
3. Keamanan daD kerahasiaan surat sering kurang terjamin.
4. Memerlukan tenaga yang banyak untuk pengerjaannya, sehingga
kurang efisien.
Peluang-peluang yang mendukung bisnis industri pas.c.
1. Masyarakat masih memiliki budaya untuk mengirim surat.
2. Dari segi hukum clan administrasi, orang masih memerlukan surat
menyurat dalam bentuk hitam dan di atas putih.
3. Surat bersifat ekonomis dari segi biaya, clan memiliki aksesabilitas
tinggi dalam artian dapat menjangkautempat-tempat yang sulit
Ancaman-ancaman yang hams dihadapi oleh PT. Pos IndonesiaD.
1. Pesaing PT. Posindo ratusan jum1ahnya.
2 Dalam era komunikasi, surat akan mulai tergeser dengan penggunaan
telepon, facsimili maupun e-mail
Setelah dilakukan analisis SWOT untuk mengetahiJi kekuatan dan
keJemahan Internal perusahaan serta faktor-laktor eksternal yang ada diluar
perusa.~aan, maka untuk menganalisis proses reformasi yang acta pacta
PT. Pos Indonesia, dilakukan Businesf}' Re-en:i!;lneenil:i!;
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B. Analisis Business Re-Engineering Terhadap PT. Pos Indonesia (Persero)
Business Re-engineering dilakukan melalui empat langkah/tahapan,
yaitu
Ketahui apa yang P7: Pos Indonesia (Persero) inginkan
Sesuai dengan sasaran pokok yang ingin dicapai oleh PT. Pas
I d ..36)n oneSla, yaltu :
a. Kepuasan pelanggan
b. Komitmen terhadap pelayanan umum
Hasil yang terbaik bagai pemegang saham maupun mitra kerjac
serta karyawan Posindo, n-la!(a
PT. Pos Indonesia mengingginkan adanya keleluasaan1
usaha agar dapat menngembangkan pengelolaan yang lebih
berorientasi bisnis dengan optimalisasi pemanfaatan
sumber daya perusahaan dalam pengendalian internal
organisasi. 37)
2. PT. Pos Indonesia ingin memiliki organisasi yang
memiliki kriteria-kriteria. 38)
Efcktif. dengan pcngclompokan jenis-jenis pekerjaana
secara spesifik sehlngga beban kerja terbagi habis tetapi
mekanl~me koordlnasi tetap terjamin
36) Cahyana Alunadjayadi, Refonnasi-.fl:Pos Indonesia (Persero) MenghadaDi Persainga.,






b. Efisien, dengan kriteria pokok ramping, rentang kendali
optimal clan jenjang organisasi yang pendek.
Fleksibel, sehingga Qapat mengantisipasi perubahanc.
lingkungan tanpa hams melakukan pembahan yang
mendasar.
setelah tahun 2000 nanti dapat terbentukSehingga
organisasi pusat dan unit bisnis strategi yang memiliki
fungsi-fungsi strategic, public affairs, financial cuntrul,
ma!lagement developmellt, pr<?fit center dan otonomi YSi1g
lebih besar.
3. PT. Pos Indonesia ingin memiliki sumber daya manusia
memeiliki nilai-riilai inovatif, tidak birokrasi,yang
fleksibel dan berorientasi ntemasional.
4. PT. Pos Indonesia menyadari bahwa pesaingnya berjumlah
ratusan perusahaan, maka agar dapat bersaing clan lebih
berkembang, PT. Pos Indonesia hams dapat menciptakan
produk unggulan
5. PT. Pas Indanesiaingin menata kembali sistem menajemen
perusahaan agar dapat memenuhi kriteria }~'orIJ cla.\"s
cumpa/l.Y.
2. Menwuat Rencana
Tantangan yang sangat mendasar. bagi PT. Pus Indonesia




budaya perusahaan dan sumber daya manusia yang mampu
Untuk itu perlu disusun rencana strategi usaha secara
seksama agar dapat mencapai tujuan yang dinginkan, dengan cara
memperhatikanunsur kekuatan danmengeksploitasi
tantangan dan peluang yang dimiliki.
,
Strategi usaha tersebut dijabarkap. dalani bentuk penetapan
diharapkanoperasional yangprioritas program
40)meningkatkan produktivitas sumber daya, yaitu :
Modernisasi proses produksi dan administrasi, termasuk1!
penyederhanaan sistem pelaporan.
mutu dan ragam layanan
lntensifikasi penggarapan layanan keuangan sebagai3
salah satu usaha andalan (Prime BIJsiness)
41)dalam rangka Business Re-engineer:ng, yaltu :
39) Ibid, 11l1n. 5
40) Ibid. him. 10
41) Ibid, him. 6-10
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.
Proses Reorientasi, yang diarahkan kepada transformasi rota pikira)
ketergantungan ke kemandirian,protektif ke pasar bebas,
opportunistik ke entrepreuneurial, orientasi produksi ke marketing
serta manajemen tradisionaf menuju manajemen teknologi
modern.
b). Proses Restrukturisasi, yang dilakukan melalui konsolidasi
rasionalisasi, pemilihan spesialisasi atas dasar kompetensi inti,
intensifikasi, dengan memperhatikanprogram-program
perkembangan rt:gulasi daD kecenderungan-kecenderungan global
yang terkait dengan bisnis pelayanan (service business).
dilakukan pada PT.Restrukturisasi yang akan
Indonesia meliputi: 42)
1 Restrukturisasi organisasi, yaitu dengan meningkatkan proses
pengambilan (birokrasi) clan menyesuaikankeputusan
kebutuhan pegawai sesuai dengan kondisi optimal.
2 Restrukturisasi manajemen, yaitu upaya penataan kembali
sistem manajemen perusahaan agar perusahaan memenuhi
krlteria world cla.~.~ compan_~!.
3 Restrukturisasi Hukum, yait'J dengan mengubah bentuk




c). Proses Restrukturisasi layanan clan rancang ulang proses bisnis,




Proses Reorientasi dilaksanakan dengan cara reforrnulasi
value clan visi sehingga lebih berorientasi kepada pasar, unsur
mlSImerumuskan kemball visi danPos Indonesia telahPT.
pefllsahaannya. 43)
Visi PI. Pos Indonesia (Persero) : 44)
Pas Indonesia senantiasa berupaya menjadi penyedia sarana
komunikasi kelas dunia, yang peduli terhadap lingkungan, dikelola
oleh SDM yang profesional, sehingga mampu memberikan layanan
terbaik bagi masyarakat, serta tumbuh dan berkembang sesuai dengan
konsep bisnis yang sehat.
(
Menyediakan sarana komunikasi yang andal dan terpercaya bagi
masyarakat dan pemerintah guna menunjang pembangul1an
Nasional serta memperkuat kesatuan dan keutuhan bangsa dan
negara.
1
Mengembangkan usaha yang t.enumpu pada peningkatan mutu
pelayanall melaiul penerapaT1 IPTF.K tcpat guna untuk rriencapai
kepuasan pelanggan serta membelik~rl nilai tambah yang optimal












mereorganisasi kantor pusat,s ehingga jenjangnya lebih
pendek clan lebar, seperti misalnya, dulu ada direksi,
kasubdit, kepala bagian, kepala urusan, kepala seksi daD
star, namun sekarang hanya acta direksi, manajer utama,
46)manajer clan asisten manajer.
Restrukturisasi organisasi yang meliputi perampingan organisasi,
pembentukan unit-unit usaha melalui modus "outsourcing" dan berfokus
kepada usaha pokok (core business) dlharapkan dapat meningkatkan
keunggulan berSaing, karena manajemen dapat dilakukan lebih efisien.
PT. Pos Indonesia melakukan discontinue some business or product
branches yaitu upaya untuk melanjutkan bisnis berupa anak perusahaan atau
divisi, produk atau jasa ataupun cabang untuk wilayah dari kegiatan
47)
perusahaan









Cahyana Ahmadjayadi, Reforn1asi PT. Pas Indonesia (persero) Menghadapi Pcrsaingan





3 Oivisi Teknologi dan Sistem Informasi
4. Divisi Paket
5 Divisi properti
Pembentukan divisi-divisi ini diarahkan untuk dapat mengelola secara
bisnis murni .bidang-bidal'.1g usaha yang menjamin pengembangan usaha
dalam jangka panjang.
2. Restrukflmsasi Manajenlen
Reslrlikturisasi ~fanajemen dilakukan dengan
menggunakan strategi corporate L'ii/ture restructuring..
yaitu bagaimana meningkatkan performance perusahaan
t9)melalui perombakan culture.(
Dengan jumlah karyawan sebanyak 28.673 orang tidak mudah untuk
melakUkan reorientasi pola pikirnya
Berbagai kendala yang akan muncul dari keenganan para pegawai
untuk menerima nilai-nilai barn, diantisipasi dengan menanamkan budaya
perusahaan barn, yang tetap memper1ahankan budaya kerja positif yang
selama ini telah ada clan menambahkan berbagai hal yang perlu untuk lebih
mempersiapk2.n para pegawai dalam mCll\lOn~~On~ perubahan dan mampu
mengambil peran sebagai agen perubahan






2. r ,. --ft+~" Pos pemasaran Keliling, yaitu pengantar sural yang
3
pengunaan E-mail.
Wasantara Net, produk ini untuk mengantisipasi berkembangnya bisnis
4
Internet.







Hukllm dilakukan del1gan mengubahRe.5trllktllri!>'a.5i
bentuk hukum badan usaha. PT. Pos Indonesia telah
mengubah bentuk badan hukum perusahaan dari yang
semula dalam bentuk Perusahaan Umum (Perum) Pas clan
Giro yang didirikan dengan Peraturan Pemerintah Nomor
24 T ahun 1984 menj adi Perusahaan Perseroan (Persero)
berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 5 Tahun 1995
tentang pengalihan bentuk pcrusahaan.
PT. Pos Indonesia yang sebelumnya berbentuk Perum yang didirikan
dengan Peraturan Pemerintah RI Nomor 24 Tahun 1984 juga telah
-.
melaksanakan restrukturisasi hukum, yaitu dengan mengalihkan bentuk
perusahaan menjadi Perusahaan Perseroan, berdasarkan Peraturan Pemerintah
RI Nomor 5 Tahun 1995 tentang pengalihan bentuk Perusahaan Umum
(Perum) Pas daD Giro menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) pada tanggal
20 Juni 1995.
Perubaharl st~tus hukum Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dapat
dilakukan hila berdasarkan penilaian, perubahan status hukum tersebut dapat
mempercepat peningkatan etisiensi perusahaan dan perbaikan pclayanan
masyarakat.51)
Keputusan Menteri Keuangan pj Nomor : 740/KMK.OO/1989 tentang Penin~mn Efisiensi




Pengalihan bentuk perusahaan PT. Pos Indonesia ini dilakukan
melalui penilaian kinerja perusahaan secara berkala atas dasar laporan,
manajemen dan laporan keuangan. 52) PT: Pos Indonesia dinilai telah
memenuhi persyaratan sesuai dengan tingkat kesehatan perusahaan.
Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan maka PT. Pas Indonesia
termasuk BUMN yang kurang sehat, sebab pacta tahun 1993 dan 1994
pertumbuhan hanya mencapai 4% daD tahun 1995 pertumbuhan hanya
mencapai 7%. 53)
Kondisi ini sesuai dengan kriteria tingkat kesehatan BUMN,
khususnya uniuk BUMN yang kurang 5ehat, yaitu hila dalam 3 (tiga) tahun
terakhir memiliki Rentabilitas di atas 5% sampai dengan 8%, likuiditas di atas
~
75% sampai dengan 100% daD Solvabilitas di atas 100% sampai dengan
150%. 54)
Oleh karena PT. Pos Indonesia teffilasuk dalam BUI\1N dengan
kesehatan "kurang sehat", maka harus dilakukan upaya penyehatan BUMN
dengBn melakukan restrukturisasi perusahaan untuk meningkatkan efesiensi
dan produl,.'"tivitasnya, yang antara lain dengan cara mengubah status hukum
BUMN kearah yang lebih menunjang pencapaian rl1aksud dan tujuan. 55)
maksud clan tujuan perusahaan perseroan (Persero) dalam hai ini PT.
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Cahyana Ahmadjayadi, Berusaha Lebih Dekat Dengan Rak-,.at, Usahawan Nomor 05 Tahun
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dakamsuksessukses dakam pelayanan,sukses dalam manaJemen,
peningkatan kualitas sumber daya manusia dan sukses dalam melakuk3n
kaderisasi.58j
56) Peraturan Pemerinrnh RI Nomor 5 Tal\Ufl 19<)5 (enta.'1g ~illan 8en.uk Perusahaan
Umum (Peniln) Pas dan Giro meniadi PerusahacnPerseroaI\ (Perscro), Pasa] 2
Cahyana Ahmadjayadi, Reform:\si PT. Pas Indonesia ersero Men da i Persain







Dengan adanya tekanan globalisasi yang menuntut tersedianya sumber
daya manusia yang mampu berfikir secara global dan mempunyai visi yang
berwawasan jauh ke depan, maka dilakukan pembinaan sumber daya ma~usia
menghasilkan handal dan Slaptenaga-tenagaagar mampu yang
mengembangkan kemampuan-kemampuan barn, dan mampu mengelola
perubahan melalui kerjasama kelompok. 59)
Untuk itu, PT. Pos Indonesia telah menetapkan Delapan Nilai Utama
harus dimiliki oleh setiap insan Pas,Budaya. PI. Pos Indonesia yang
yaitu : 60)
Berusaha mencapai yang terbaik;1
Senantiasa melihat ke depan clan belajar dari pengalaman;2
~
3. Bertanggung jawab kepada pihak-pihak yang berkepentingan;
4. Menjunjung tinggi semangat kerjasama dalam kelompok;
Menghargai kreativitas pribadi;5
6. Ikatan yang lestari diantara selurnh jajaran, baik yang barn masuk,
sedang menjabat dan bekerja maupun dengan yang purna bakti,
beserta seluruh keluarganya;
7 Perhatian yang t'Jlus;














Pembentukan clan sosialisasi budaya perusahaan yang berguna.
untuk mengantisipasi keengganan para pegawai untuk menerima
nilai-nilai baru;
Perencanaan sumber daya manusia, baik secara kua!itas maupun
kuantitas dalam rangka meningkatkan efisiensi an produktivitas
perusahaan.Auditing sumber daya manusia (rekrumen, seleksi, orientasi,
pelatihan, pengembangan)Penilaian somber daya manusla (performance appraisal) yang
objekLif.
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